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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi dibidang transportasi dan npginya tingkat
kebutuhan muanusia, mendorong kemginan manusia untuk memibiki kendarsan bermodor
Lhususnva kendaraan roda dua sebagar alat tranportasi dalam melakukan  maobilitas
kehidupan, Kebutuhan akan kendaraan hermotor kadang fidak dapat dipenubi karena faktor
fingnsinl dan tingginya harga kendaraan tersebul. Keadaan i dapal ditanggulangi oleh
Lembaga Pembiayaan denpgan perjanjian pembiavan konsumen Perjanjian ini bertujuan agar
konsumen dapat memiliki scbuah kendaraan dengan membelinya secara cilan, Perjanpan
permbiayaan im berbentuk perjanpian standar, bensikan klausula-klausula baku vang dibuat
sepihak oleh perusahsan pembiayaan sehingga kedudukan konsumen berada pada posisi
vang lemah. Disisi lain, sebagian besar masvarakal [ndonesia berpredikal Konsumen awam
dengan perjanjizn pembiavaan, ini dissbabkan karena perjanjian pembiayaan konsumen
relatif haru dimats masyarakat. Keadaan ini vang dimanfaatkan pelaku usaha  pembiayaan
konsumen untuk meraup keuntungan vang besar dan konsumen. Untek menghindan
terjadinya hal terscbut, Pemenntah mengeluarkan Undang-undang Momor 8 Tahun 1999
tentany, Perlindungan Konsumen untuk melindunz kepentingan konsumen dan tindakan
negatif pelaku usaha

Berdasarkan latar belakang diatas penulis terfank antuk mengetahw pelaksamsan
perlindungan hukum terhadap konsumen di ADIRA FINANCE Cabang Padang, kendala-
kendala apa saja vang dihadapi dalam pelaksanaan perlindungan konsumen dan upava
penyelesaigan senpketa pembiayaan konsumen yang ditempuh.

Pencligan ini bersifat yundis sosiologrs dengan mengeunakan pendekatan terhadap
masalah melalu pepelitian hukum dengan membandingkan peraturan perundang-undangan
vang berlaku dengan pelaksanaanya dalam masvarakal, Tekmk pengumpulan data adalah
dengan studi dokuemen dan pikak ADIEA FINANCE dan wawancara semi terstruktur
kepada prhak-pihak vang terkait. Yang memadi sampel dalam penelitan im adalah
konsumen dalam peranjian pembiayaan di ADIRA FINANCE dalam hal kepemilikan
kendaraan roda dua. Dan informasi vang diperoleh selama penslivian, dilakukan editing
sehingga akan diperoleh hasil berupa data vang kemudian dilakukan analisis sesuzn dengan
teort dan thmie hiskom yang divratkan dalam bentuk kalimat,

Dari hasil pencliian vang penubs lakukan dapat diambil kesimpulan dalam kalusuls-
Klausula baku penanpian pembiayaan fidak terdapat adanva perlindungan  terhadap
konsumen. Kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksanaan perlindungan  konsumen
disebabkan awamnya pengetahuan konsumen akan 51 klausula-klausula baku perjanjian
pembiayasn, dan kelalaian pihak perusahan pembiayaan. Senpketa perjanpian pembiayaan
konswmen sejach im diselesatkan melalur mufakat secara kekelvargaan. Apabila cara
mufakat mengalami jalan buntu, maka para pihak setuju menyelesaikannya melalul lembaga
peradilan.



BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada satupun manusia vang lepas dari predikat konsumen. D Negara
Republik Indonesia, keberadsan dan penegakan hak-hak konsumen masth menjadi
“harang mewah™ Bingkai-bingkai historis, budaya, ekonomi dan hukem lelah memasung
pertumbuhanmya,  Hu o sebabnya tatkals  Undang-undang  Perlindungan  konsumen
dilahirkan, gerakan penghormatan hak-hak konsumen seperti mendapat angin segar.

Mengan tingginya kebutuhan manusia untuk  melakukan mobilitas  dalam
kehidupannya  sehari-hari, kendaraan bermotor scbagai aslat transportasi  menjadi
kebutuhan yang sulit diabaikan keberadaannya, karena sanpat herperan penting untuk
memenuhi scluruh aktivitas dan mobilitas manusia sebari-hari. Kebutuhan terhadap
kendaraan bermotor ini terkadsng tidak dapal terpenuhi kerena faktor finansial dan
tingginva harga vang harus dibayar untuk memiliki kendaraan bermotor, Keadaan mi
dapat di tanggulangi oleh lembaga pembiayaan dengan perjanjian pembiavaan konsumen
dengan  fidusia. Lembaga pembiayaan konsumen dikategporikan kedalam lembaga
kevangan non Bank, yang mana lembaga keuangan non Bank didefinisikan sebagal
“semua badan yang melakukan kegiatan di bidang kevangan, yang secara langsung atau
tidak langsung menghimpun dana terutama dengan jalan mengeluarkan kertas berharga
dan menvalurkannva kedalam masvarakat, terutama guna membiayal investasi-imvestas

perusahaan-perusabaan,
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Dalam bal i1 lembaga pemivavaan konsumen melakukan kegiatan dalam bentuk
penyediaan dana bagl konsumen untuk pembelian barang yang pembavarannya dilakukan
secara angsuran atau berkala oleh konsumen. Kegiatan lembaga pembiavaan konsumen
tersehut sama saja dengan kredit konsumsi (Conswmer Credit) vang diberikan Bank,
hanya saja pembiayaan konsumen dilakukan oleh lembaga pembiavaan konsumen yang
tergolong kedalam lembaga kewvangan non Bank sedangkan kredit konsumsi diberikan
olch lembapa keuangan bank’

Dralam hal perjanjian pembiavaan konsumen ada tiga prhak vang terhibat dalam
perjanjian  tersebut  waitu  perusahaan pembiayaan, konsumen dan penvedia
barang/supedier, Hubungan prhak perusahzan pembiayaan dengan konsumen adalah
merupakan hubungan kontraktuzl, arinva hak dan kewajiban masing-masing pihak
didasarkan pada kontrak atau perjanjian pembiavaan.

Perjanjian pembiayaan konsumen merupakan perjanjian standar karena perjanjian
terscbut  bensikan I-;Eausu]a-klaua;.uia baku wang merupakan ketentuan-ketentuan atau
syarat-svarat yang dibual sepihak dan dikebendaki oleh perusahaan pembiavaan vang
ditpangkan dalam sustu dokumen penanjian yang mengikat serta wajib dipenuhi oleh
konsumen. Hal ini menvebabkan konsumen berada dalam posist vang lemah karena harus
mengikuti semua vang felah ditentukan oleh perusahaan pembiavaan, oleh karena it
konsumen harus dilindungi sesual dengan peraturan Perundang-undangan vang berlaku
antara lain KUJH Perdata khususnva buku [l tentang Perikatan, KUH Pidana dan

Undang-undang Nomor & Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,

= Munir Fuady, Hukem Doty Pomblayacns dedem Teors dan Prefeck, PT. Citra Adtya Bakt, Bandung,
1595,
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BAB IV
PENUTUF
A Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis peroleh setelah melakukan peneliian vang dilakukan

ADIRA FINANCE adalah sebagar berikout :

. Klausula-klausula perjanjian pembizyaan bersama dengan penyerahan hak milik
secarp fidusia &t ADIRA FINANCE Cabang Padang sccara gans besar
hertentangan/dilarang olch UUPK. Dalam pencantuman klausula baku juga tidak
sesual dengan pasal 18 ayal () ULUPK vang mana pencantuman klausula baku
dalam perjunjian pembiayaan tersebut mamakai tulisan vang kecil sehingga sulit
dibaca dan membuat konsumen malas uniuk membaca klavsula-klausola tersebul
sehingea konsumen tidak paham benar akan isi perjanjian, Bentuk pelaksanaan
perlindungan hukum vang dapat dilakukan denpan adanya penvediaan jasa
pembiavean konsumen di ADIRA FINANCE Cabang Padang memang tidak
terwujud dalam 151 klausula-klausula baku perjanjian pembiayaan bersama dengan
penyverahan hak milik secarn Ddusia, sehingea kedodukan pelaku usaha lebih koat
dart pads kedudukan konsumen, Akan tetapn dibeberapa sisi dapat kita likat
adanya  hak-hak  konsumen wvang dilindungi, seperti; pemberian  informasi-
informasi yvang benar dan jelas kepada konsumen sehingga konsumen mengetahul
segala sesuatu yang terdapat didalam s perjangian sebelum perjanjian tersebut
ditandatangani. Selain itu, konsumen juge mendapatkan fasilitas asuransi atas

kendaraan bermotor yang akan dimilikinya vang bersifat sorad lost anly (TLO)
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